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ABSTRAK

SUCI INDAH SARI. 222014098. Pengaruh Risiko Kredién Risiko Operasional Terhadap
Kesehatan Bank pada Perusahaan Perbankan yandtaedi8ursa Efek Indonesia.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagainadingengaruh risiko kredit dan risiko
operasional terhadap kesehatan bank pada peruspbdasankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia? Tujuan penelitian ini adalah untuk me&atgd pengaruh risiko kredit dan risiko
operasional terhadap kesehatan bank pada peruspbdasankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan pemadiam penelitian ini adalah asosiatif, dengan
jumlah sampel sebanyak 10 perbankan yang telah mémériteria dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Pengumpulan data yang akan digunakeamdaknelitian ini adalah dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data menggunakan SPSSladZekan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwéoidiredit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesehatan bank (ROA) pada perusahaanngarba/ang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017, sedangkan risiko sparal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kesehatan bank (ROA) pada perusahaanngarbaang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017. Secara simultan,orikiledit dan risiko operasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesehatan bank (R@#da perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

Kata Kunci : Risiko Kredit, Risiko Operasional, leéstan Bank, ROA



Abstract

Suct Indah Sari./222014098/2019/The Influence of ( redit Risk and Operational Risk Against
Banls Health on Banking Companies Listed in Indonesia Stock Exchange.

The problem in this research was how the influence o, credit risk and operational risk against
banks health on banking companies listed in Indonesia Stock Exchange. T) he objective of this study
was 1o determine the influence of credit risk and operational risk against banks health on banking
companies listed in Indonesia Stock Exchange. This study was an associative study, with a total
sample of 10 banks that have met the criteria and were listed on the Indonesia Stock Exchange.
The data collection used in this study was documentation, while the data analysis technique used
SPSS. Based on the results that has been done, it could be concluded that credit risk has a positive
and significant influence against bank health (ROA) on banking companies listed in the Indonesia
Stock Exchange for the period 2015-2017, while operational risk has a negative and significant
influence 1o the bank health (ROA) on banking companies listed in the Indonesia Stock Exchange
for the period 2015-2017. Simultaneously, credit risk and operational risk have a positive and
significant influence to the bank health (ROA) on banking companies listed in the Indonesia Stock
Exchange for the period 2015-2017.

Keywords: Credit Risk, Operational Risk, Bank Health, ROA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga perbankan merupakan salah satu tulang poggg
perekonomian Negara, karena memiliki fungsi intefia® atau sebagai
perantara antara pemilik modal dengan pengguna. dédmdang-Undang RI
Nomor 04 Tahun 2008 dikutip Kristian dan Gunawa@l@38) menjelaskan
bahwa bank adalah segala sesuatu yang menyangkanngebank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan pdada®m melaksanakan
kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah badaa yaa menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan ahekgnnya kepada
masyarakatdalam bentuk kredit dan bentuk-bentuknya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari petmgertersebut dapat
dijelaskan bahwa bank adalah perusahaan yang bkrgdalam bidang
keuangan, dan aktivitasnya pasti berhubungan demgaalah keuangan.

Departemen Perizinan dan Informasi Perbankan tala0i4
menjelaskan bahwa perbankan Indonesia dalam mekgada fungsinya
berasaskan demokrasi ekonomi dan menggunakan prikehati-hatian.
Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagghipgoun dan penyalur
dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjardsgsiaan pembangunan

nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pgyjuban dan hasil-



hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasidtearah peningkatan
taraf hidup rakyat banyak. Perbankan memiliki kedkash yang strategis,
yakni sebagai penunjang kelancaran sistem pembgayapalaksanaan
kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas siskemmangan, sehingga
diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan atdap
dipertanggungjawabkan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 9 KRQAR016
menyatakan bahwa Bank Indonesia mengeluarkan hEbekaetentuan
mengenai penerapan strategi anti fraud, peneraarajpmen risiko untuk
layanan nasabah prima, serta prinsip kehati-haiggi bank umum yang
melakukan penyerahan sebagian pelaksanaan pekdageda pihak lain
(outsourcing. Kebijakan tersebut merupakan upaya lanjutan kuntenjaga
kepercayaan dan rasa aman masyarakat dalam metkanfaeoduk dan/atau
jasa perbankan.Terkait dengan penguatan fungsiapesan, telah dilakukan
penyempurnaan ketentuan antara lain peningkatafitdgi@arly warning
system yang sejalan dengan penyempurnaan metode penilamykat
kesehatan bankrigk based bank rating Dengan adanya penetapan batas
waktu untuk setiap status Pengawasan Bank dapanhghkatkan efektivitas
penyelesaian permasalahan bank.

Tidak menutup kemungkinan bahwa perkembangan tinkgsehatan
bank bertujuan untuk meningkatkan kinerja keuarggnk. Kinerja keuangan

bank merupakan gambaran dari keadaan keuangan laakuyang dapat



dilihat dalam laporan keuangan dan merupakan l@sil berbagai macam
keputusan manajemen dalam mengelola aset yangcdyaian kepada
mereka. Kinerja keuangan tersebut dapat diketabiglad adanya analisis
terhadap laporan keuangan perusahaan yang bersamgkbalam suatu
perusahaan, penilaiaan kinerja keuangan sangaah&at selain membantu
manajemen dalam mengambil keputusan juga dapat tivasiomanajemen
atau karyawan dalam menjalankan tugasnya untuk apanctujuan dari
perusahaan tersebut.

Kinerja suatu bank dapat dilihat dari segi rasiaamgan bank itu
sendiri. Harahap (2014) menjelaskan bahwa rasiangan adalah angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satilgporan keuangan dengan
pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevarsigifikan (berarti).
Dengan demikian, rasio keuangan sangat besar pergmaalam melakukan
analisis terhadap laporan keuangan. Rasio keuasi@aat menyederhanakan
informasi yang menggambarkan hubungan antara pts dengan yang
lainnya sehingga dapat dengan cepat memberikammag untuk lebih
mudah dalam menilai dan mengambil keputusan oldtakppihak yang
berkepentingan.

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 4 /POJK.03/2016 jetesskan
bahwa kesehatan bank merupakan sarana bagi ot@étagawas dalam
menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadak. BBank wajib

memelihara dan/atau meningkatkan Tingkat KesehalBank dengan



menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemekorgalam melaksanakan
kegiatan usaha. Selain itu, bank wajib melakukanilgian sendiri gelf
assessmepntas Tingkat Kesehatan Bank. Penilaian sensilf @ssessmeént
Tingkat Kesehatan Bank dilakukan paling kurangagpesiemester untuk posisi
akhir bulan Juni dan Desember. Bank wajib melakukangkinian self
assesmentingkat Kesehatan Bank sewaktu-waktu apabila tigan. Hasil
self assessmeiiingkat Kesehatan Bank yang telah mendapat pgusetaari
Direksi wajib disampaikan kepada Dewan KomisarisanlB wajib
menyampaikan hasself assessmenftingkat Kesehatan Bank kepada Bank
Indonesia.

Bank wajib memelihara dan/atau meningkatkan tingkaehatan bank
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan maeajensiko dalam
melaksanakan kegiatan usaha. Bank wajib melakukemlagan tingkat
kesehatan dengan menggunakan pendekatan res@keb@ised bank rating
baik secara individual maupun secara konsolidaankBwajib melakukan
penilaian sendirigelf assessmeénatas tingkat kesehatan bank paling kurang
setiap semester untuk posisi akhir bulan Juni daseBber. Bank wajib
melakukan pengkiniaself assesmeriingkat kesehatan bank sewaktu-waktu
apabila diperlukan. Menurut Departemen Perizinam ldéormasi Perbankan
Bank Indonesia (2014), faktor-faktor penilaian kaf kesehatan bank
meliputi profil risiko fisk profile), Good Corporate GovernancéGCQG),

rentabilitas €arningg dan permodalancépital). Selain itu, mengacu pada



laporan pengawasan perbankan Bank Indonesia (28 menyatakan
bahwa tingkat kesehatan bank berdasarkan risikdaladiaasil penilaian
kondisi bank yang dilakukan berdasarkan penilatas 4 (empat) faktor yaitu
Profil Risiko, Good Corporate GovernancdGCG), Rentabilitas, dan
Permodalan. Penilaian wajib dilakukan baik olehgaevas bank maupun oleh
bank Eelf assessméntPenilaian terhadap profil risiko merupakan peaih
atas risiko inheren dan kualitas penerapan manajeis&o atas 8 (delapan)
jenis risiko, yaitu risiko kredit, risiko pasar,siko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risikeepatuhan, dan risiko
reputasi. Penilaian GCG merupakan penilaian teghag@najemen bank atas
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dengan mengacu patentuan Bank
Indonesia.

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Norbr
/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modairlim Bank Umum
menyatakan bahwa bank wajib menyediakan modal nuiminsesuai profil
risiko. Salah satu aspek yang ditetapkan adalahitesenbang menurut risiko
(ATMR). Peraturan tersebut menyatakan bahwa Ban#orlasia aset
tertimbang menurut risiko merupakan aktiva dalamace perbankan yang
diperhitungkan dengan bobot prosentase tertentagseliaktor risiko. Salah
satu aset tertimbang menurut risiko tersebut ad&#o kredit.

Risiko kredit timbul akibat ketidakmampuan debiti@lam memenuhi

kewajibannya baik berupa pokok pinjaman maupun &oya, yang



disebabkan oleh faktor internal berupa kelalaialardaproses pengambilan
keputusan pemberian kredit, pelanggaran terhadapsipr kehati-hatian
(prudent banking maupun faktor eksternal berupa terjadinya halyaaig

menyebabkan kegagalan usaha debitur. Apabila delitak mampu

membayar kembali kredit yang diberikan dan/ataughupinjaman, maka
kredit tersebut menjadi kredit bermasalah dan mexggoehi tingkat

kolektibilitas kredit yang akhirnya akan mempengariaba dan kondisi
keuangan Bank.

Selain risiko kredit terdapat juga risiko operasiorMenurut Kepri
(2014:132), risiko operasional adalah risiko yangaea lain disebabkan
ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya prosesrral, kesalahan
manusia, kegagalan sistem atau adanya problem rmé#steyang
mempengaruhi operasional Bank.

Risiko operasional merupakan risiko kerugian akibatdanya
kekurangan atau gagalnya proses internal, akibagalaa sumber daya
manusia dan sistem, atau kejadian eksternal. Secanan risiko operasional
dikarenakan akibat kegagalan proses dan prosedurk Bihadapkan pada
risiko operasional yang antara lain dapat disebabdi&angnya atau tidak
berfungsinya pengawasan intern, tidak efektifngéesn prosedur operasional,
kesalahan manusia atau permasalahan eksternal ya@gpengaruhi

operasional Bank. Risiko operasional dapat menikasukerugian keuangan



secara langsung maupun tidak langsung dan kerygiag mungkin timbul
atas hilangnya kesempatan Bank memperoleh keuntunga

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4 /PORQ0D8/tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, kinerja bdajgat diproyeksikan
dengan Return On AssefROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh laba (laba sebgajak) yang
dihasilkan dari rata-rata aset bank yang bersaagkuBank yang memiliki
peringkat yang sangat baik apabila ROA > 1,5%.i8eata, jika 1,25% <
ROA < 1,5% maka bank tersebut termasuk dalam kategdtj badangkan
jika 0,5% < ROA< 1,25% termasuk kategori cukup. Pada rasio 0% < ROA
0,5% termasuk dalam kategori kurang, sedangkarR®a < 0% maka bank
tersebut termasuk dalam kategori sangat kurang.

Berikut disajikan data risiko kredit, risiko opei@sal, dan kesehatan
bank (roa) pada bank yang terdaftar di Bursa Efelohesia Tahun 2015-
2017

Risiko Kredit, Risiko Operasional, Dan Kesehatan Bak (ROA)

Pada Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2017

Tabel 1.1
Risiko Kredit Risik_o Kesehatan
Kode Bank | Tahun (Dalam Ribuan) Operasional Bank
(Dalam Ribuan) (%)

AGRO 2015 5.574.073 451.318 0,96
2016 7.714.201 552.460 0,91

2017 9.949.815 700.890 0,73

2015 508.964 54.970 -0,04

ARTO 2016 570.227 61.005 -4,30
2017 597.553 64.310 -1,00

BABP 2015 7.410.502 685.745 0,07
2016 7.847.156 667.322 0,07

2017 7.060.407 750.430 -0,63




Kode Bank | Tahun | Risiko Kredit Risiko Kesehatan
Operasional Bank
BACA 2015 6.518.840 440.261 0.75
2016 7.273.009 593.366 0.66
2017 7.840.782 787.747 0.40
2015 407.554 62.779 3.03
BBCA 2016 428.65¢ 72.767 3,05
2017 468.654 83.105 228
. 2015 1.403.622 161.151 0,00
2016 1.435.089 173.922 0.34
2017 1.858.341 187.313 0,33
BEMD 2015 6.796.675 1.217.773 256
2016 6.437.173 1.291.820 1.69
2017 7.102.558 1.337.196 1,89
.. 2015 329.343 47.746 1.80
2016 378.714 54.098 1,89
2017 450.706 61.393 1.94
- 2015 70.474.182 11.185.168 1,08
2016 86.188.782 12.899.251 122
2017 101494109 14.933.824 1.16
2015 1.793.684 260.658 6.23
BBYB 2016 2.198.980 92.225 0,98
2017 2.583.788 132.068 1.26

(Sumber: IDX, 2019, data diolah)

Pada tahun 2016 dan 2017, risiko kredit dan risigerasional pada
Bank Rakyat Indonesia AGRO mengalami peningkataanofmena yang
terjadi kesehatan Bank Rakyat Indonesia AGRO teitsglstru mengalami
penurunan. Fenomena lain justru terjadi pada batdsAndonesia Tbk, pada
tahun 2016 dan 2017, risiko kredit dan risiko opnr@al mengalami
peningkatan, tetapi kesehatan bank justru menggt@mirunan. Begitupun
pada bank BBNI dan bank BBTN yang justru kesehd@nk mengalami
peningkatan. Pada bank yang lainnya juga menunjukieang tidak sama
dengan risiko kredit mengalami peningkatan dan kaisioperasional

mengalami penurunan tetapi kesehatan bank mengalamirunan, serta



sebaliknya, sehingga faktor yang mempengaruhi lkedéaehbank tersebut
belum diketahui secara pasti.

Hasil penelitian Rahmi (2014) yang menyatakan bahsiko kredit
berpengaruh signifikan terhadap kesehatan bank {(R@Arusahaan
perbankan, sedangkan penelitian Putri (2013) riskkedit mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kesehiagauk (ROA). Penelitian
Melina (2013) bahwa risiko kredit berpengaruh niégaamun tidak
signifikan terhadap profitabilitas. Rahmayuni (2Pdldn Nur‘aini (2013) juga
menyatakan bahwa risiko kredit tidak berpengaruhhagap ROA.
Margaretha (2012) menyatakan bahwa risiko operasimemiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA, sedangkan ilhgsenelitian
Oktaviantari (2013) risiko operasional tidak bergemh terhadap ROA.

Hasil penelitian yang variatif tersebut mendoronguld dilakukan
penelitian lanjutan tentang pengaruh risiko kredhin risiko operasional
terhadap kesehatan bank pada perusahaan perbarkgeydaftar di Bursa
Efek Indonesia. Berdasarkan latar belakang di ateska peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentdRgngaruh Risiko Kredit dan Risiko
Operasional Terhadap Kesehatan Bank pada PerusahaaRerbankan

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneldan akerumuskan
permasalahan yang terjadi yaitu bagaimanakah pelmgaisiko kredit dan
risiko operasional terhadap kesehatan bank padsaiesan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang dhicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengarulikai kredit dan risiko
operasional terhadap kesehatan bank pada perusgterdankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagakut:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan wawasan, pengetahus@nta informasi
mengenai  pengaruh risiko kredit dan risiko operad terhadap
kesehatan bank pada perusahaan perbankan yanfiarediaBursa Efek
Indonesia. Selain itu, juga dapat mengetahui faky@ng dapat
mempengaruhi pertumbuhan laba khususnya pada pearsgerbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acatau referensi untuk
penelitian selanjutnya yang ingin melanjutkan pigael ini.

3. Bagi Bank
Bank khususnya bank-bank yang terdaftar di Bursek Bhdonesia,
dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan selmgatan/koreksi untuk
dapat mengevaluasi faktor yang mempengaruhi kesmehdiank,

khususnya pada risiko kredit dan risiko operadiona
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